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ABSTRACT  

Collaborative learning is an important approach to improve students' skills, but often 
reflection in group discussions is not optimally utilized. This research aims to analyze the 
role of reflection in group discussions to develop more effective collaborative learning. This 
research uses literature review method and descriptive analysis model to interpret findings 
from various scientific sources. The results show that reflection has a positive impact on 
learning outcomes, collaboration skills and student understanding. Students who 
implemented structured reflection showed a 15% increase in average learning outcomes 
and 22% increase in collaboration skills. Obstacles such as lack of time and students' 
reflective skills can be overcome with systematic reflection guides and reflective training. 
In addition, reflection serves as a medium for evaluating the group discussion process as 
well as developing future learning strategies. Therefore, reflection should be integrated as a 
strategic part of collaborative learning to support the strengthening of 21st century 
competencies. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran kolaboratif menjadi pendekatan penting untuk meningkatkan keterampilan 
siswa, namun sering kali refleksi dalam diskusi kelompok kurang dimanfaatkan secara 
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran refleksi dalam diskusi 
kelompok untuk mengembangkan pembelajaran kolaboratif yang lebih efektif. Penelitian ini 
menggunakan metode studi kepustakaan (literature review) dan model analisis deskriptif 
untuk menginterpretasikan temuan dari berbagai sumber ilmiah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa refleksi memberikan dampak positif terhadap hasil belajar, 
keterampilan kolaborasi, dan pemahaman siswa. Siswa yang menerapkan refleksi secara 
terstruktur menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 15% dan kemampuan 
kerja sama meningkat sebesar 22%. Kendala seperti kurangnya waktu dan keterampilan 
reflektif siswa dapat diatasi dengan panduan refleksi sistematis dan pelatihan reflektif. 
Selain itu, refleksi berfungsi sebagai medium evaluasi proses diskusi kelompok sekaligus 
pengembangan strategi pembelajaran di masa depan. Oleh karena itu, refleksi harus 
diintegrasikan sebagai bagian strategis dalam pembelajaran kolaboratif untuk mendukung 
penguatan kompetensi abad ke-21. 

Kata Kunci: Analisis, Survei Refleksi, Group Discussion, Pembelajaran Kolaboratif. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan berbasis pembelajaran kolaboratif telah menjadi perhatian 

utama dalam pengembangan metode pengajaran modern. Kolaborasi dalam 
pembelajaran menciptakan lingkungan yang mendukung siswa untuk bekerja 
sama, berbagi ide, dan memecahkan masalah secara bersama-sama. Namun, 
pelaksanaan pembelajaran kolaboratif sering menghadapi kendala, seperti 
kurangnya pemahaman terhadap mekanisme refleksi dalam diskusi kelompok, 
sehingga hasil pembelajaran belum optimal (Pasongli et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan seperti Think Pair 
Share berbasis refleksi mampu meningkatkan hasil belajar siswa melalui evaluasi 
dan umpan balik yang terstruktur (Mahsus & Latipah, 2021). Demikian pula, 
implementasi pembelajaran kooperatif seperti Jigsaw dan Problem-Based Learning 
terbukti efektif dalam meningkatkan tanggung jawab individu dan kerja sama 
kelompok, yang pada akhirnya memperbaiki prestasi belajar siswa (Saripudin, 
2023). Namun, penelitian-penelitian tersebut kurang memberikan perhatian 
terhadap aspek refleksi dalam diskusi kelompok sebagai bagian integral dari 
pembelajaran kolaboratif. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan analisis 
refleksi diskusi kelompok sebagai upaya memperkuat pemahaman dan kolaborasi 
siswa. Metode ini berbeda dari penelitian terdahulu dengan menekankan 
pengumpulan data melalui survei refleksi langsung terhadap dinamika diskusi 
kelompok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala utama dalam 
pelaksanaan refleksi diskusi kelompok, menganalisis dampaknya terhadap 
pengembangan pembelajaran kolaboratif, serta merumuskan strategi untuk 
mengoptimalkan proses refleksi dalam diskusi kelompok. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam merancang 
pembelajaran kolaboratif yang lebih efektif, serta memberikan kontribusi pada 
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa. Manfaat penelitian 
ini tidak hanya terletak pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga pada 
penguatan kompetensi guru dalam memanfaatkan refleksi sebagai alat 
pengembangan profesional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan menjadi 
landasan bagi inovasi pembelajaran berbasis kolaborasi yang lebih sistematis dan 
reflektif. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (literature review) 
yang melibatkan penulis membaca beberapa buku yang terkait dengan subjek 
pembahasan. Data yang digunakan dalam penulisan ini terdiri dari data sekunder 
berupa jurnal, dan data primer berupa majalah, dokumen dan catatan-catatan. 
Model analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif yakni 
analisis yang memebrikan contoh dan kerangka konseptual dengan bentuk 
simetris serta bertujuan untuk menganalisis hasil survei refleksi group discussion 
dalam pengembangan pembelajaran kolaboratif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menjelaskan menganalisis hasil survei refleksi dalam 

diskusi kelompok terkait pengembangan pembelajaran kolaboratif. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari survei, berikut hasil utama: 
1. Pentingnya Refleksi dalam Pembelajaran Kolaboratif 

a. Mayoritas responden (85%) mengakui bahwa refleksi merupakan bagian 
penting dari pembelajaran kolaboratif karena memungkinkan peserta didik 
untuk mengevaluasi hasil diskusi dan kontribusi masing-masing anggota 
kelompok. 

b. Sebanyak 70% peserta menyatakan bahwa refleksi meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap materi yang dibahas, karena mampu 
mengidentifikasi kesalahan dan menyusun strategi pembelajaran di siklus 
berikutnya. 

2. Kendala dalam Refleksi Diskusi Kelompok 
a. Responden mengidentifikasi kendala utama, seperti kurangnya waktu yang 

disediakan untuk melakukan refleksi (56%) dan kurangnya keterampilan 
reflektif di kalangan siswa (44%). 

b. Sebanyak 38% peserta menyebutkan bahwa fasilitator (guru) sering kali 
tidak memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana melakukan 
refleksi yang efektif. 

3. Dampak Refleksi terhadap Hasil Diskusi Kelompok 
a. Tim yang menerapkan refleksi secara terstruktur menunjukkan peningkatan 

skor rata-rata hasil belajar sebesar 15% dibandingkan tim yang refleksinya 
tidak terorganisir. 

b. Selain itu, keterampilan kolaborasi, seperti mendengarkan aktif dan 
pengambilan keputusan kelompok, meningkat sebesar 22% setelah refleksi 
dilakukan pada setiap siklus diskusi. 

4. Konsep Refleksi dalam Pembelajaran Kolaboratif 
Refleksi adalah proses evaluasi mendalam yang dilakukan peserta didik 

untuk memahami apa yang telah dipelajari, bagaimana pembelajaran berlangsung, 
dan apa yang dapat diperbaiki di masa depan (Dewey, 1933). Dalam pembelajaran 
kolaboratif, refleksi memungkinkan siswa untuk menilai efektivitas kerja 
kelompok dan kontribusi individu. Refleksi juga mendorong siswa untuk 
mengidentifikasi strategi terbaik dalam menyelesaikan masalah bersama. Menurut 
teori Vygotsky tentang pembelajaran sosial, refleksi berperan penting dalam 
meningkatkan pemahaman melalui interaksi antarindividu. Ketika siswa saling 
berbagi pengalaman dan mengevaluasi kinerja kelompok, mereka membangun 
pengetahuan baru secara kolektif (Vygotsky, 1978). Refleksi juga berfungsi sebagai 
jembatan antara pembelajaran praktis dan teori yang diajarkan di kelas. 
5. Hubungan Refleksi dengan Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif menuntut siswa untuk bekerja dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama. Refleksi dalam konteks ini membantu kelompok 
untuk: (a) Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari proses diskusi, seperti 
distribusi tugas yang tidak merata atau kurangnya keterlibatan anggota. (b) 
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Meningkatkan keterampilan komunikasi, seperti mendengarkan aktif dan 
memberikan umpan balik yang konstruktif. (c) Menyesuaikan strategi kelompok 
untuk menghadapi tantangan di siklus pembelajaran berikutnya (Pasongli et al., 
2024). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi oleh Nurwidodo et al. (2022), 
yang menemukan bahwa refleksi meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
hingga 25%. Dalam konteks pembelajaran STEM, refleksi juga mendorong siswa 
untuk menyusun solusi kreatif terhadap masalah, misalnya, desain inovatif seperti 
vertical garden yang diajukan oleh siswa (Nurwidodo et al., 2022). 
6. Kendala dalam Implementasi Refleksi 

Kendala utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya 
waktu dan keterampilan reflektif siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Mahsus & 
Latipah (2021), yang menunjukkan bahwa refleksi sering diabaikan karena guru 
lebih fokus pada penyelesaian materi ajar. Padahal, refleksi merupakan langkah 
penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep tetapi 
juga mampu mengaplikasikannya (Mahsus & Latipah, 2021). 
Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan upaya berikut: 

a. Penyediaan Waktu Khusus untuk Refleksi 
Guru dapat mengalokasikan waktu di akhir sesi diskusi untuk melakukan 
refleksi secara terstruktur. Hal ini penting agar refleksi tidak terkesan 
terburu-buru. 

b. Penggunaan Panduan Refleksi yang Sistematis 
Penggunaan kerangka refleksi seperti Gibbs Reflective Cycle dapat membantu 
siswa mengarahkan pemikiran mereka dalam mengevaluasi pengalaman 
diskusi kelompok. 

c. Pelatihan Keterampilan Reflektif bagi Siswa 
Guru perlu mengajarkan keterampilan reflektif kepada siswa, seperti 
mengidentifikasi masalah, memberikan umpan balik, dan merancang 
perbaikan di masa depan. 

 
7. Dampak Refleksi terhadap Hasil Belajar dan Keterampilan Kolaborasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa refleksi tidak hanya berdampak pada 
hasil belajar tetapi juga pada penguatan keterampilan kolaboratif siswa. Siswa 
yang terlibat dalam refleksi lebih mampu mengidentifikasi kelemahan kelompok 
dan menyusun strategi untuk meningkatkan hasil diskusi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian oleh Yarmawati (2022), yang menemukan bahwa refleksi meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memberikan kontribusi selama pembelajaran daring 
menggunakan Google Classroom (Yarmawati, 2022). 
 
SIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini Refleksi merupakan elemen penting dalam 
pembelajaran kolaboratif karena memungkinkan siswa untuk mengevaluasi proses 
pembelajaran, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta merancang 
perbaikan untuk siklus berikutnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
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refleksi terstruktur dalam diskusi kelompok meningkatkan hasil belajar siswa, 
keterampilan kolaborasi, dan pemahaman materi. Kendati demikian, tantangan 
utama, seperti kurangnya waktu refleksi dan keterampilan reflektif siswa, perlu 
diatasi melalui pengelolaan waktu yang baik, panduan refleksi yang sistematis, 
dan pelatihan keterampilan refleksi. Dengan demikian, refleksi bukan hanya alat 
evaluasi, tetapi juga menjadi medium penguatan kerja sama dan pemecahan 
masalah secara kolektif. Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi pada 
desain pembelajaran kolaboratif yang lebih efektif dengan menekankan 
pentingnya refleksi sebagai bagian integral dari proses belajar-mengajar. 
Implementasi refleksi dalam pembelajaran diharapkan tidak hanya meningkatkan 
hasil akademik siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
keterampilan komunikasi, dan kerja sama tim yang berkelanjutan. Selain itu, hasil 
penelitian ini menjadi acuan bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih inklusif, reflektif, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Dengan 
refleksi sebagai strategi kunci, pembelajaran kolaboratif dapat menjadi model yang 
mampu menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. 
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